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KOMPETENSI PEDAGOGIS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISALAM DALAM
MELAKSANAKAN EVALUASI PEMBELAJARAN (STUDI KASUS PADA MTS.
EMPAT LIMA ASSA’ADAH DAN MTS. AL-BASHOR SAMBENG LAMONGAN)

Fathurrahman® dan Zainul Asyhari®

Abstract: This study examines the ability of Islamic religious education teachers to
evaluate learning which is one of the indicators of teacher pedagogical competence in
addition to understanding the characteristics of students, understanding educational
theory, the ability to develop curriculum and learning tools. Qualitative descriptive
approach is used in this research, data collection is done by interview technique,
participant observation, and documentation, then inductive analysis is carried out in
order to reveal and draw conclusions on the existing events. The results of the study
show that 1) Good PAI MTs teachers. Four Five Assa'adah and PAI MTs teachers. Al-
Bashor has an adequate understanding of the concept of assessment and evaluation of
learning. 2) Perform the procedure for assessing learning PAI subjects as stipulated
in the curriculum by conducting process assessments and assessments of learning
outcomes. 3) MTs PAI teacher. Four Five Assa'adah use the evaluation results more
for the improvement and development of learning, PAI MTs teachers. Al-Bashor uses
information technology media more in the utilization of the evaluation results.
Keyword: Pedagogical Competence, PAI Teacher, Learning Evaluation

Pendahuluan

Keberadaan guru profesional yang ditandai dengan dimilikinya kompetensi
kepribadian, pedagogis, profesional, dan sosial adalah syarat utama dalam mencapai
keberhasilan pendidikan. Dimana pendidikan merupakan proses sistematis dan terencana
dalam upaya mengembangkan segenap potensi anak didik baik jasmani maupun rohani guna
terbentuknya karakter, kedewasaan, dan pribadi manusia seutuhnya.® Sejalan pula dengan
rumusan tujuan pendidikan nasional dalam UU nomor 20 tahun 2005 yang dipertegas dalam
PP nomor 19/2005 mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan
bertakwa kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.* Salah
satu peran penting guna mencapai keberhasilan tujuan pendidikan adalah keberadaan guru
pendidikan agama Islam, menilik konsep pendidikan agama Islam (PAI) memiliki lingkup
yang luas dalam pembahasan materi pelajaran dan metode pengajarannya, meliputi; Al-
Qur’an-Hadits, Figh/Syariah, Agidah-Akhlaqg, dan Tarikh.

Kompetensi pedagogis sebagaimana tercantum dalam penjelasan Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan®, Kemampuan dalam
pengelolaan peserta didik yang meliputi: penguasaan akan pemahaman wawasan atau
landasan kependidikan, kemampuan untuk memahami karakteristik peserta didik, kemampuan
dalam pengembangan kurikulum dan silabus, kemampuan melakukan perancangan
pembelajaran, memiliki kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis, kemampuan dalam melakukan evaluasi hasil belajar, serta kemampuan dalam
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

! Universitas Islam Lamongan, fath@unisla.ac.id

2 pascasarjana Universitas Islam Lamongan, zazhari85@gmail.com

® Nurani Soyomukti, Teori-teori pendidikan, (Jogjakarta : Ar Ruzz Media,2013),27.

* UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas,4.

® lyoh Mastiyah, dkk, Kompetensi Guru Sains di Madrasah (Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan
Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010),18-19.
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Kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran yang harus dimiliki oleh guru relevan
dengan kegunaan dan fungsi evaluasi pembelajaran sebagai data untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pembelajaran, tingkat daya serap dan pemahaman yang telah dikuasai oleh
siswa, serta sebagai bahan perbaikan di masa mendatang. Evaluasi dilakukan juga untuk
mengetahui kekurangan-kekurangan yang terdapat pada pembelajaran, sehingga setelah
diketahui kekurangannya, akan mudah melakukan perbaikian. Bila dari hasil evaluasi
pembelajaran ditemukan beberapa kelebihan maka oleh guru dipertahankan atau
dikembangkan pada pembelajaran. Oleh karenanya dalam perumusan dan penetapan target
dan tujuan pembelajaran mesti berpatokan pada hasil evaluasi. Secara garis besar tujuan
evaluasi pembelajaran adalah: 1) penilaian capaian kompetensi siswa; 2) penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar; (3) perbaikian proses pembelajaran yang akan datang.

Praktik di lapangan banyak ditemui berbagai problem evaluasi pembelajaran, baik yang
berskala mikro pada tingkat guru mapun skala luas evaluasi pengajaran nasional yang sering
di sebut ujian nasional sekarang asesmen nasional. Permasalahan evaluasi ditinjau dari sisi
mikro pada satuan unit pendidikan berkisar pada rendahnya penguasaan guru pada konsep
evaluasi pembelajaran, ketidak sinkronan antara penggunaan teknik evaluasi dengan karakter
peserta didik, instrumen evaluasi yang kurang sesuai dengan bahan ajar. Dari sisi sistem
terdapat problem evaluasi pada patokan KKM sekolah yang memaksa pada level tinggi,
kebijakan sekolah atas sistem evaluasi pembelajaran yang belum holistik mulai rencana,
teknis, remidi, sampai laporan akhir, serta sistem evaluasi secara nasional yang sering
berubah, termasuk pelaksanaan UN yang bocor sebelum dilaksanakan®. Demikian pula
problematika evaluasi yang berhubungan dengan wali murid yang kurang respon dalam
memberikan umpan balik evaluasi yang telah diberikan oleh pihak guru.

Guru pada satuan unit pendidikan melakukan evaluasi pembelajaran berdasarkan pada
rumusan dan ketentuan silabus yang telah ditetapkan. Evaluasi atau penilaian yang dilakukan
guru juga harus direncanakan sebelumnya dalam rencana pelaksanan pembelajaran. Bentuk
penilaiannya disesuaikan dengan materi ajar metode dan sumber belajar yang dapat dikreasi
oleh guru. Proses evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku dan
penguasaan kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes
kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, benchmarking, serta
penilaian program.” Penggunaan instrumen evaluasi dan penilaian pembelajaran didesain
untuk mengukur sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam belajar.

Penilaian dilakukan dengan berdasar pada kenyataan yang ada, guru juga harus
bertindak seadil-adilnya sesuai dengan kondisi peserta didik yang sebenarnya atau yang
disebut dengan penilaian ontentik. Guru PAI dituntut untuk memiliki ketrampilan penilaian
mata pelajaran PAI secara rinci sebagaimana pemecahan mata pelajaran PAI berdasarkan
silabus dari Kementerian Agama yang membagi mata pelajaran agama Islam menjadi empat
mata pelajaran, yaitu; Al-Qur’an-Hadits, Agidah-Ahlaqg, Figh, dan Sejarah Kebudayaan Islam.
Proses evaluasi atau penilian hasil belajar peserta didik harus dilakukan dengan sebaik
mungkin dengan mengedapakan sikap adil dan jujur dan dapat dipercaya. Sebagaimana
disebutkan dalam Firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Maidah Ayat: 8;

& ol 5h Tletilas i e o8 s e 0 v Tkl el ) 5858 15kl il
Gatad W Bk an A 18
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.

® zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran., (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.2013), 65
" E Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2007),25.
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Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Ayat tersebut di atas menerangkan bahwasanya dalam melakukan suatu perbuatan
harus menegakkan perinsip kebenaran dan keadilan. Ayat ini bila dikaitkan dengan evaluasi
pembelajaran maka pendidik tidak boleh membeda-bedakan peserta didik. Bentuk evaluasi
yang dilakukan guru bisa berupa dengan penilaian proses selama pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar maupun penilaian hasil belajar.

Implementasi Kurikulum 2013 akan berimplikasi pada model penilaian pencapaian
kompetensi siswa, dimana penilaian pencapaian kompetensi merupakan proses sistematis
dalam mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasi informasi untuk menentukan
sejaun mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian oleh pendidik
merupakan suatu proses yang dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan, penyusunan
alat penilaian, pengumpulan informasi, pengolahan dan pemanfaatan informasi tentang
pencapaian kompetensi peserta didik serta memiliki kemampuan dalam menganalisis dan
menyusun laporan serta memanfaatkan hasil penilaian. Penilaian tersebut dilakukan melalui
berbagai teknik/cara, seperti penilaian unjuk kerja (performance), penilaian sikap, penilaian
tertulis (paper and pencil test), penilaian melalui kumpulan hasil kerja/karya peserta didik
(portfolio), dan penilaian diri.

Pelaksanaan penilaian dan evaluasi yang dilakukan oleh guru berdasarkan kompetensi
pedagogis yang dikuasainya mencakup tiga ranah mata pelajaran pendidikan agama Islam
yang dikuasai oleh siswa, meliputi; aspek pengetahuan, aspek ketrampilan dan aspek sikap.
Indikator penilaian dan evaluasi pembelajaran juga harus diperhatian berkaitan dengan
potensi tumbuh kembang siswa sebagai peserta didik pada sekolah menengah pertama atau
madrasah tsanawiyah. Kajian perihal kompetensi pedagogis guru pendidikan agama Islam
untuk kemampuan melaksanakan evaluasi pembelajaran dapat di laksanakan berbasis satuan
unit pendidikan, tepatnya pada madrasah tsanawiyah.

MTs Empat Lima Assa’adah berlokasi di dusun kandangan desa candisari dan MTs Al-
Bashor terletak di desa sidokumpul kecamatan sambeng kabupaten Lamongan merupakan
lembaga sekolah tingkat menengah pertama di bawah pengelolaan Lembaga Pendidikan
Maarif NU. Kecamatan sambeng masuk kategori wilayah selatan, dimana dalam gambaran
umum kabupaten termasuk wilayah pinggir hutan yang berbatasan dengan kabupaten
Jombang. Tipologi keagamaan warga sambeng termasuk kategori sedang, dimana kaum santri
dan abangan merata di hampir seluruh desa di wilayah kecamatan sambeng. Letak kedua
madrasah ini strategis dan mudah dijangkau karena terletak di tengah-tengah pemukiman
desa, lingkungan sekitar juga cukup mendukung dan kondusif dalam menunjang
keberlangsungan pembelajaran. Suasana kekeluargaan antara warga madrasah dan warga di
sekitar madrasah berjalan dengan baik, kondisi yang semakin membuat nyaman guna
mendukung proses kegiatan pembelajaran.?

Guru pendidikan agama Islam pada kedua lembaga madrasah ini memiliki kompetensi
pegadogis yang memadai termasuk dalam hal melakukan penilaian dan evaluasi
pembelajaran. Mereka mengacu pada ketentuan lembaga dalam penyelenggaraan evaluasi
belajar serta menggunakan instrumentasi yang telah distandartkan. Guru PAI juga membekali
dirinya dengan kemampuan melakukan penilaian proses dan penilaian hasil belajar, sehingga
keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam oleh siswa madrasah dapat diketahui
dengan cepat. Stakeholder sekolah juga mudah dalam melakukan akses terhadap hasil
evaluasi belajar. Berikutnya guru PAI juga melaksanakan pelaporan dan pemanfaatan hasil
penilaian sebagai bahan dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan pembelajaran lebih

® Catatan dokumentasi peneliti.
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lanjut. Madrasah juga melakukan fasilitasi terhadap tugas guru dalam melaksanakan kegiatan
penilaian dan evaluasi pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang Pendekatan kualitatif
ini  menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik®. Jenis
studi kasus dipilih dengan pendekatan fenomenologis yakni untuk menganalisis gejala-gejala
yang ada dari suatu masalah. Sasaran dari studi kasus dapat berupa manusia, peristiwa, latar,
dan dokumentasi'®. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap fenomena tentang
kompetensi guru PAI dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran studikasus di MTs. Empat
Lima Assa’adah dan MTs. Al-Bashor Sambeng Lamongan. Peneliti hadir untuk memberi
makna dari keseluruhan aktifitas secara jelas dan memerankan diri secara aktif dalam
keseluruhan proses studi sebagai instrumen kunci.

Pengumpulan data dengan teknik observasi berperan serta, wawancara mendalam,
studi dokumentasi sebagaimana yang disarankan oleh Mantja**, dan juga Nasution'?. Data
yang telah dikumpulkan dilakukan analisis induksi sebagaimana disarankan oleh Miles and
Huberman, vyaitu: (1) melakukan reduksi data, (2) men-display data, dan (3) mengambil
kesimpulan /verivikasi®®. Berdasarkan langkah analisis (1) dan (2) peneliti dapat mengambil
kesimpulan dan verifikasi sekaligus mencari makna data yang dikumpulkan.

Hasil dan Pembahasan

Temuan penelitian evaluasi pembelajaran PAI pada MTs. Empat Lima Assa’adah dan
MTs. Al-Bashor melakukan asesmen berkelanjutan sebagai instrumen pengamatan atas
penilaian authentic. Observasi sederhana yang dilakukan oleh guru guna memperoleh
informas siswa, tentang cara belajar dalam berbagai situasi, cara siswa mengaji (membaca Al-
qur’an) dengan suara keras, membaca bersama-sama, dan menghafal. Guru juga
melaksanakan pengamatan berkaitan dengan pembiasaan siswa dalam melaksanakan ibadah,
pembiasaan siswa dalam pergaulan sehari-hari serta ketrampilan siswa dalam menjalan
praktik peribadatan, sebagaimana konsepsi dan prinsip evaluasi.

Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran sebagaimana diatur dalam
Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal
28 serta dipertegas pula dalam permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru didalam guru mengkonstruk pembelajaran, mengukur, dan
menilai keberhasilan belajar peserta didik. Secara konsepsi evaluasi pembelajaran pendidikan
agama Islam memiliki landasan nash sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-
Bagarah ayat: 155. o o ) ) ] E L

Cnomall g™ sailly (a5 J 5T (a Gl g oAl caall da ooy KO3l

Yang artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar.”

Menarik garis pengertian pada ayat di atas yang menggambarkan bagaimana Allah
mengevaluasi hambahnya yang menghadapi kesulitan hidup. Serta harus bersabar dalam

% Bogdan, Robert C. dan Biklen, Sari Knopp. Qualitative Research for Education: An Introduction to Theory
and Methods. (New York: Allyn and Bacon, 1998). 122

19 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2007).

1 williem Mantja. Profesionalisasi tenaga Kependidikan: Manajemen Pendidikan dan Supervisi Pendidikan.
(Malang: Elang Mas. 2010)

12 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. (Bandung: PT. Tarsito. 2003).19.

¥ Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta. 2010), 186.
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menghadapi berbagai cobaan, niscaya akan mendapatkan kebahagiaan. Persepsi dan
pemahaman di atas menjadi landasan guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran
pendidikan agama islam.

Secara terinci temuan data di lapangan menyatakan bahwa guru PAlI MTs Empat Lima
Assa’adah dalam melakukan evaluasi pembelajaran melalui instrumen penilaian. Aspek yang
dinilai meliputi tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Guru PAI dalam menilai
siswa dengan cara tanya jawab soal, tugas harian, tugas rumah, penilaian tengah semester dan
penilaian akhir semester. Selain penilaian aspek pengetahuan, guru PAI juga melakukan
penilaian sikap dengan cara pengamatan di setiap jam pembelajaran maupun di luar jam
pelajaran. Guru juga menilai ketrampilan peserta didik melalui praktik.

Penanganan pada siswa yang terdapat hasil belajar kurang dari ketuntasan materi maka
diberi program remidi oleh guru, dengan bentuk tambahan materi, penugasan dan ujian
susulan. Dengan demikian guru bisa mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik
terhadap materi yang sudah disampaikan. Selain itu, Guru PAI MTs Empat Lima Assa’adah
juga melakukan evaluasi terhadap diri sendiri dengan cara memperbaiki metode pembelajaran
yang relevan. Dengan demikan, guru mata PAI MTs Empat Lima Assa’adah dalam
melakukan evaluasi pembelajaran dapat dikatakan sudah cukup baik.

Sedangkan guru PAI MTs Al-Bashor dilihat dari segi cara evaluasi yang dilakukan
yaitu dengan melalui instrumen penilaian. Penilaian meliputi tiga aspek yaitu pengetahuan,
sikap dan ketrampilan. Penilaian pengetehuan berupa tanya jawab soal, tugas harian, tugas
rumah, penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester. Sedangkan penilaian aspek
sikap dengan cara pengamatan atau observasi perilaku peserta didik baik di jam pembelajaran
maupun di luar jam pembelajaran dan juga penilaian antar teman sejawat. Selanjutanya
penilaian ketrampilan peserta didik dengan cara praktik langsung.

Peserta didik yang hasil evaluasi belajarnya masih kurang dari ketuntasan materi maka
diberi program remidi oleh guru, berupa penilaian kembali dengan materi yang sama dan
melakukan tanya jawab maupun tugas tambahan. Bobot soal yang diujiakan juga disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik. Selain itu guru juga melakukan bimbingan terhadapa
peserta didik. Dengan demikan, guru mata PAI MTs Al-Bashor dapat dikatakan sudah cukup
baik dalam melakukan evaluasi pembelajaran.

Berangkat dari paparan pada dua situs penelitian di atas, maka dapat ditentukan bahwa
baik guru MTs. Empat Lima Assa’adah maupun guru MTs. Al-Bashor telah memiliki
pemahaman yang komprehensif atas konsep penilaian dan evaluasi pembelajaran sebagai
bagian tak terpisahkan dalam pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi sebagai bagian dari
pengembangan kurikulum, dimana kegiatan evaluasi pembelajaran dilakukan dalam setiap
tahap pengembangan kurikulum, mulai dari analisis kebutuhan, penetapan tujuan, penilaian,
pengembangan bahan, serta kegiatan pembelajaran'*. Pemahaman guru atas konsepsi evaluasi
pembelajaran ini penting sebagai dasar guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi
pembelajaran sesuai dengan hasil yang diharapkan.

Evaluasi pembelajaran memiliki tujuh prinsip berikut; berkesinambungan, menyeluruh,
objektifitas, validitas, reabilitas, efisiensi, dan ketulusan'®. Kondisi ini sesuai dengan temuan
lapangan yang menyatakan bahwa guru MTs. Empat Lima Assa’adah dan MTs. Al-Bashor
dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran telah memenuhi prinsip pembelajaran.
Melaksanakan evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran, memperhatikan karakteristik
peserta didik, memenuhi kaedah kontinuitas. Dengan demikian guru telah melakukan
prosedur penilaian belajar mata pelajaran PAI sebagaimana ketentuan kurikulum dengan

¥ Brown. Language Assessment: Principles and Classroom Practices. (New York: Pearson Education, 2004).
28
!> Ramayulis. Metode Pengajaran Agama Islam. (Jakarta, Kalam Mulia, 1994) 298.
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melakukan penilaian proses yang disebut sebagai penilaian otentik, serta melakukan evaluasi
akhir sebagai penilaian hasil belajar.

Guru dalam melaksanakan evaluasi terhadap peserta didiknya dilakukan untuk
mengukur sejaun mana keberhasilan peserta didik dalam belajar, maka diperlukan kegiatan
penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk kebutuhan prestasi dan kenaikan tingkat. Oemar
Hamalik mengartikan evaluasi pendidikan sebagai suatu proses penaksiran terhadap
kemajuan, pertumbuhan, dan perkembangan peserta didik untuk tujuan pendidikan.'® Evaluasi
pembelajaran merupakan keharusan bagi guru untuk mengetahui capaian pembelajaran yang
telah direncanakan dan sekaligus hasil evaluasi dapat digunakan sebagai pijakan dalam
penyusunan program pembelajaran yang akan dating, Kegiatan evaluasi juga berkaitan
dengan empat komponen yang saling berkaitan, dimulai dari input, transformasi, output, dan
umpan balik."

Temuan lapangan menunjukkan kecenderungan beda antara guru PAI pada MTSs.
Empat Lima Assa’adah dan Guru PAI pada MTs. Al-Bashor pada penggunaan teknologi
informasi serta dalam pemanfaatan hasil evaluasi. Sehingga dapat dinyatakan bahwa guru PAI
MTs. Empat Lima Assa’adah lebih banyak memanfaatkan hasil evaluasi guna perbaikan dan
pengembangan pembelajaran, guru PAI MTs. Al-Bashor lebih banyak menggunakan media
teknologi informasi dalam pemanfaatan hasil evaluasi. Kedua lembaga tersebut secara
keseluruhan telah menggunakan hasil evaluasi sebagai bahan untuk perbaikan dan
meningkatkan mutu pembelajaran melalui refleksi atas pelaporan hasil evaluasi belajar yang
dihasilkan oleh guru. Kedua lembaga juga menggunakan teknologi informasi dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran akan tetapi ada sedikit keunggunlan yang dimiliki oleh
MTs. Al-Bashor dalam hal penggunaan IT. Bahwa hasil dari evaluasi pembelajaran harus
tercatat dan tersimpan dengan baik, sehingga sewaktu-waktu dapat dipergunakan serta praktis
yang bermakna, hemat waktu, biaya, tenaga, dan mudah pengelolaan dan penafsirannya®.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan atas temuan penelitian di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: 1) baik guru pendidikan agama Islam MTs. Empat Lima
Assa’adah maupun guru pendidikan agama Islam MTs. Al-Bashor memiliki pemahaman
konsep penilaian dan evaluasi pembelajaran yang memadahi. 2) baik guru PAI MTs. Empat
Lima Assa’adah maupun guru PAI MTs. Al-Bashor melakukan prosedur penilaian belajar
mata pelajaran PAI sebagaimana ketentuan kurikulum dengan melakukan penilaian proses
dan penilaian hasil belajar. 3) guru PAI MTs. Empat Lima Assa’adah lebih banyak
memanfaatkan hasil evaluasi guna perbaikan dan pengembangan pembelajaran, guru PAI
MTs. Al-Bashor lebih banyak menggunakan media teknologi informasi dalam pemanfaatan
hasil evaluasi.
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